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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring kemajuan zaman, nilai pendidikan yang dijalankan terasa jauh dari
awal mula tujuan pendidikan Islam. Pendidikan Islam yang secara hakiki bertujuan
mendekatkan diri pada Allah SWT serta mengangkat harkat dan martabat manusia
dari dari kebodohan telah bergeser ke arah yang tidak jelas. Orientasi pendidikan
saat ini lebih pada mencari kerja dan merebut posisi materi semata, sehingga dari
paradigma yang demikian itu muncullah pemikiran bahwa pendidikan harus
mengedepankan yang lebih mencerdaskan otak, akibatnya pendidikan hati dan
kecerdasan hati kurang diperhatikan bahkan hilang sama sekali. Akibat dari ini
pula lahrilah anak didik yang cerdas dalam berfikir tetapi kurang berakhlak dalam
bersikap.

Akhlak merupakan sesuatu yang sangat penting dan berharga bagi
kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara, dan tentunya etika yang baik dan
mulia (akhlaqul karimah). akhlak pula akan membentuk watak bangsa yang

berkarakter dan memiliki jati diri.*

! Istighfarotur Rahmaniyah, Pendidikan Etika, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h. 3.



Pendidikan Akhlak berkisar tentang persoalan kebaikan dan kesopanan,
tingkah laku yang terpuji, serta berbagai persoalan yang timbul dalam kehidupan
sehari-hari dan bagaimana seharusnya seseorang bertingkah laku.?

Berkenaan dengan perihal diatas, Nabi Muhammad saw. telah bersabda
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sebagai berikut:
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Dari sahabat Abi Hurairah Radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah saw. telah

bersabda bahwa perbuatan yang baik itu adalah merupakan akhlak yang baik.
Sedangkan perbuatan dosa itu adalah apa-apa yang menggoncangkan hatimu
(jiwamu) yang kamu benci hal itu dilihat dari orang lain. (HR. Muslim)?

Akhlak adalah merupakan salah satu khazanah intelektual muslim yang
kehadirannya hingga saat ini semakin dirasakan. Secara historis dan teologis
akhlak tampil mengawal dan memandu perjalanan hidup manusia agar selamat
dunia dan akhirat. Tidaklah berlebihan jika misi utama kerasulan Muhammad saw.
adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia, dan sejarah mencatat bahwa

faktor pendukung keberhasilan dakwah beliau antara karena dukungan akhlaknya

yang prima.*

2 Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), h. 201.

® Hussein Bahreisj, Hadits Shahih/ Al Jami’us Shahih Bukhari Muslim, (Surabaya: CV, Karya
Utama,tt), cet 1, h. 169.

* Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Pembentukan Kepribadian Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), cet. 1, h. 163.



Rasulullah bersabda:
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Sesungguhnya kalian tidak akan sanggup memberi manusia dengan harta
benda kalian, tetapi cukup dengan menampakkan wajah yang ramah dan akhlak
yang baik kepada mereka. (HR Abu Ya’la)’

Aspek pendidikan akhlak atau pembentukan akhlak menempati urutan yang
sangat diutamakan dalam pendidikan, bahkan harus menjadi tujuan prioritas yang
sangat dicapai. Hal ini karena dalam dinamika kehidupan akhlak merupakan
mutiara hidup yang dapat membedakan manusia dengan makhluk Allah yang lain.
Jika manusia tidak berakhlak maka akan hilanglah derajat kemanusiaannya
sebagai makhluk Allah yang paling mulia, karena manusia akan terlepas dari
kendali nila-nilai seharusnya dijadikan pedoman dan pegangan dalam kehidupan
ini.

Al-Qur’an membahas semua nilai-nilai akhlak tanpa terkecuali. Ayat-
ayatnya tidak meninggalkan satu pun permasalahan yang berhubungan dengan
akhlak. Setiap dimensi yang berkaitan dengan akhlak terdapat di dalamnya baik

berbentuk perintah, larangan maupun berbentuk anjuran, baik mengenai akhlak

terpuji maupun mengenai perilaku tercela.®

®> lbn Hajar Al-Asgalani penerjamah Irfan Maulana Hakim, Bulughum Maram Panduan
Lengkap Masalah-Masalah Figih, Akhlak, dan Keutamaan Amal, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2010),
cet, 1, h. 626.

® Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2004), cet. 1, h. 173.



Dapat dikatakan bahwa Al-Qur’an merupakan catatan tentang akhlak atau
undang-undang akhlak. Karena akhlak atau perilaku yang ada dalam suatu
masyarakat adalah unsur pokok yang menentukan baik buruknya masyarakat
tersebut. Jika akhlaknya baik maka masyarakat akan baik dan jika perilakunya
buruk maka masyarakat pun akan buruk. Jadi, akhlak mempunyai hubungan
kausatif dengan adanya perubahan.” Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran,

di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
mengolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Ar-Ra’ad:

11).

Berangkat dari ayat dan hadits diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa

pendidikan akhlak yang terangkum dalam Al-Qur’an disertai dengan As-Sunnah
sebagai perincinya sudah cukup bagi kita sebagai kaum muslimin.
Ketika Akhlak mulia sudah melekat pada diri seseorang, tercermin pada

setiap tingkah lakunya dan setiap perbuatannya senantiasa berlandaskan pada

7 .
Ibid, h. 174.
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), h.
371.



kebenaran, yaitu bersendi pada ajaran Al-Qur’an dan Al-Hadits, maka pribadi
yang demikianlah yang disebut kepribadian Muslim.

Dalam pembentukan kepribadian Muslim, di mulai dengan mengikuti cara-
cara yang diajarkan oleh Al-Qur’an dan Hadits merupakan sumber dan rujukan
yang paling utama. Karena di dalam Al-Qur’an dan Hadits terdapat ajaran tentang
nilai-nilai kepribadian dan peradaban Islam yang murni, guna membangun
kepribadian yang kaffah (menyeluruh).® Kepribadian Muslim adalah kepribadian
yang seluruh aspek-aspeknya, yaitu baik tingkah laku luarnya, kegiatan-kegiatan
jiwanya, maupun filsafat hidup dan kepercayaannya menunjukkan pengabdian dan

penyerahan diri kepada Tuhan.
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(63) Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-

orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil
menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung)

keselamatan. (64) Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri
untuk Tuhan mereka.®™

Pada surat Al-Furgon ayat 63-64 di atas, di dalamnya mengandung konsep

pendidikan akhlak dan kepribadian Muslim yang dapat dijadikan dasar dan

® Ahmad Umar Hasyim, Menjadi Muslim Kaffah, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), cet IlI,
h.23.

19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lembaga Percetakan Al-Qur’an
Departemen Agama, 2008), h. 137



pedoman dalam merumuskan konsep pendidikan akhlak dan pembentukan
kepribadian Muslim.

Berdasarkan dari uraian di atas, peneliti kemudian bermaksud untuk
melakukan penelitian guna mengetahui lebih jauh lagi tentang konsep pendidikan
akhlak dalam kajian suaat Al-Furqon ayat 63-64 dan implikasinya dalam
membentuk kepribadian Muslim. Dengan itu peneliti memberi judul penelitian ini
adalah: Konsep Pendidikan Akhlak (Studi Surat Al-Furgon Ayat 63-64 dan
Implikasinya dalam Pembentukan Kepribadian Muslim). Dan kemudian akan
penulis bahas dalam pembahasan berikutnya.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka penulis menyusun
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pendidikan akhlak dalam surat Al-Furgon ayat 63-64?
2. Bagaimana implikasi konsep pendidikan akhlak dalam surat Al-Furgon ayat
63-64 dalam pembentukan kepribadian Muslim?.
. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian untuk mengetahui tentang konsep
pendidikan akhlak dalam pembentukan kepribadian Muslim. Sejalan dengan
permasalahan tersebut di atas maka secara khusus tujuan penelitian yaitu
1. Mendeskripsikan konsep pendidikan akhlak dalam surat Al-Furgon ayat 63-64.
2. Mendeskripsikan implikasi konsep pendidikan akhlak dalam surat Al-Furgon

ayat 63-64 terhadap pembentukan kepribadian Muslim.



D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian dari skripsi ini diharapkan dapat memberi

manfaat, antara lain:

1. Manfaat Teoritis

a. Adapun hasil penelitian ini diharapkan untuk mengembangkan teori
pendidikan akhlak yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits.

b. Hasil penelitian ini diharapkan untuk mengetahui konsep pendidikan
akhlak dan pembentukan kepribadian Muslim yang terkandung dalam Al-
Qur’an surat Al-Furgon ayat 63-64.

c. Penelitian ini sebagai evaluasi diri agar menjadi manusia yang ideal dan
berakhlak mulia ditengah-tengah masyarakat.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan tambahan
pengetahuan mengenai pendidikan akhlak dan kepribadian Muslim yang
kemudian bisa ditransformasikan kepada masyarakat tentang pentingnya
seorang muslim yang berakhlak mulia.

b. Bagi peneliti yaitu sebagai salah satu syarat kelulusan dalam
menyelesaikan program sarjana di jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK). UIN Sunan Ampel
Surabaya.

c. Adapun penelitian ini dapat dijadikan bahan literatur atau referensi baru

untuk memberi wawasan tambahan bagi peneliti selanjutnya.



E. Telaah Pustaka

Dalam penelitian terdahulu kali ini penulis akan mendeskripsikan beberapa

karya skripsi sebelumnya yang ada kaitannya tentang konsep pendidikan akhlak

studi Al-Qur’an surat Al-Furqon ayat 63-64 dan implikasinya dalam pembentukan

kepribadian Muslim.

1. Taifurrohman (2012), alumni Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Menulis skripsinya berjudul “ Konsep Pendidikan Akhlak dalam perspektif 1bn

Miskawaih”.

yaitu:

a.

Penulisnya mengkaji pemikiran Ibn Miskawaih tentang pendidikan akhlak,

Akhlak menurut Ibn Miskawih adalah keadaan jiwa yang mendorong
seseorang untuk melakukan tindakan tanpa ada pertimbangan. Adakalanya
keadaan tersebut berasal dari watak dan adakalanya melalui
pembiasaan/latihan. Menurut beliau akhlak tidak lepas dari manusia dan
jiwanya, bahwasannya jiwa manusia itu memiliki tiga daya yaitu: daya
berpikir/cerdas, daya berani, dan daya bernafsu. Lebih jauh beliau
menjelaskan bahwa manusia akan menjadi baik atau buruk tergantung

bagaimana ia mengelola jiwanya.

. Menurut Ibn Miskawih bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah terwujudnya

sikap batin yang mampu mendorong secara spontan untuk melahirkan semua
perbuatan yang bernilai baik sehingga mencapai kebahagiaan yang sejati dan

sempurna.



c. Pendidik dan peserta didik juga mendapat perhatian khusus bagi Ibn
Miskawih. Dimana pendidik bertugas dan bertanggung jawab untuk
meluruskan peserta didik pada disiplin-displin praktis dan aktifitas
intelektual agar dapat mencapai kebahagiaan.™

2. Muyassaroh (2013), alumni FAI Unipdu Jombang. Menulis skripsinya berjudul

“Nilai-nilai pendidikan Islam tentang Akhlak dalam QS. Nahl ayat 90 (studi

analisis kritis terhadap kajian Tafsir dan pendapat para Ahli)”

Penulisnya meneliti tentang Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam QS. An-
Nahl ayat 90 yaitu Allah SWT memberi pengajaran kepada manusia supaya
senantiasa berperilaku baik dan menjauhi perilaku buruk.

Contoh dari akhlak yang baik (mahmudah).

a. Berperilaku adil.

b. Berbuat ihsan

c. Bersedekah.

d. Dan menjalin silaturahmi.

Contoh dari akhlak yang buruk (mahmudah).

a. Sombong.

b. Aniaya.

c. dan memusuhi sesama manusia.

Pendidikan akhlak memberikan pengajaran tentang nilai yang mengatur

hubungan antara manusia dengan Tuhan, antara ssama manusia, antara lingkungan

1 Taifurrohman, Konsep Pendidikan Akhlak, (Surabaya: TP, 2012), h. 94-95
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dan mengatur dirinya sendiri. Memperlajari akhlak dapat menjadikan orang

mempunyai akhlak yang baik dan dapat berjuang di ajalan Allah demi agama,

bangsa, dan Negara. Dengan mempunyai budi pekerti yang mulia akan terhindar
dari sifat-sifat tercela dan berbahaya.*?

Penulis menganilisis beberapa kajian pustaka ini terdapat persamaan dan
perbedaan dengan skripsi yang akan saya teliti, yaitu:

a. Persamaannya yaitu: sama- sama berkisar tentang pendidikan akhlak, beberapa
literatur dan skripsinya tersebut di dalamnya terkandung pembahasan berkisar
tentang prilaku dan kepribadian, dan skripsi keduanya sama-sama
menggunakan kajian studi analisis, yaitu dengan mengambil sumber dari Ayat
Al-Qur’an, As-Sunnah, buku literatur yang relevan dan kitab karangan para
Ulama’Salaf.

b. Perbedaannya yaitu: penelitian yang pertama itu obyek pembahasannya
membahas pendidikan akhlak menurut lbn Miskawaih, sedangkan yang
penelitian kedua obyek pembahasannya membahas nilai-nilai pendidikan islam
tentang akhlak dalam surat An-Nahl ayat 90.

Adapun dari beberapa kajian pustaka di atas penulis lebih memfokuskan
pada pendidikan akhlak dan implikasinya dalam pembentukan kepribadian

Muslim. Oleh karena itu, pada skripsi kali ini penulis akan mencoba mengangkat

12 Muyassaroh, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Tentang Akhlak dalam QS Surat An-Nahl ayat
90(studi Analisis Kritis Terhadap Kajian Tafsir dan Pendapat Para Ahli), (Jombang: TP, 2013), h. 118
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sebuah penelitian dengan judul “ Konsep Pendidikan Akhlak (Studi Surat Al-
Furgon Ayat 63-64 dan Implikasinya Dalam Pembentukan Kepribadian Muslim).

Penulis meneliti tentang konsep pendidikan akhlak studi surat Al-Furgon
ayat 63-64 dan implikasinya dalam pembentukan kepribadian Muslim yaitu:

a. Akhlak berjalan, seorang Muslim ketika berjalan hendaknya berjalan dengan
rendah hati, tenang dan sopan, tidak berjalan dengan congkak atau sombong.

b. Akhlak bertutur kata dan sapa, apabila terdapat orang yang mengucapkan kata-
kata yang buruk kepada kita, maka kita diperintahkan untuk menjawab dengan
ucapan yang baik dan mengandung nasehat.

c. Akhlak beribadah, seorang muslim hendaknya senantiasa bermalam dengan
bersujud dan berdiri untuk beribadah kepada Tuhan dan menghidupkan seluruh
malamnya atau sebagiannya dengan shalat.*®

. Definisi Operasional

1. Pengertian Konsep

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Konsep berarti ide atau gagasan
yang digeneralisasikan dari pengalaman-pengalaman yang relevan.* Selain itu,
konsep juga bermakna rancangan (rencana tertulisan) atau perumusan sementara
mengenai suatu undang-undang atau peraturan dan penetapan.*®

Rancangan atas suatu gagasan atau perumusan sementara atas peraturan

dan penetapan.

' Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith, (Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 767-768
¥ Mulyono HAM, Kamus Kimia, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 238.
15 Gornat Abi Manyu, Kamus Populer, (Yogyakarta: Pan Utama, 2005), h. 279.
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2. Pengertian Pendidikan

Pendidikan adalah segala kegiatan pembelajaran yang berlangsung
sepanjang zaman dalam segala situasi kegiatan kehidupan dan merupakan sistem
proses perubahan menuju pendewasaan, pencerdasan, dan pematangan diri.*®

Pendidikan adalah proses menumbuhkan dan mengembangkan potensi
(fisik, intelektual, sosial, estetika, dan spritual) yang terdapat pada peserta didik,
sehingga dapat tumbuh dan terbina dengan optimal.*’

Pendidikan adalah usaha atau proses memasukkan ilmu pengetahuan dari
orang yang dianggap mengetahui kepada mereka yang belum mengetahui.
3. Pengertian Akhlak

Kata akhlak berasal dari bahasa arab “&>a” merupakan bentuk jama’ dari
3. yang pengertian umumnya adalah: perilaku, baik itu perilaku terpuji maupun
tercela.'®

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-
macam perbuatan dengan gampang dan mudah. Merupakan suatu kekuatan dalam

kehendak yang mantap yang membawa kecenderungan kepada pemilihan pada

pihak yang benar (akhlak terpuji) atau pihak yang jahat (akhlak tercela).*®

8.

18 Supadan Suhartono, Filsafat Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), h. 79-80.
7 Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h.

8 Wahid Ahmadi, Risalah Akhlak (Panduan Perilaku Muslim Modern), (Solo: Era

Intermedia, 2004), h. 13.

Y Didiek Ahmad Supadie, Pengantar Studi Islam, (Jakarta: RajaGrafindo, 2012), h. 217.
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Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran terlebih
dahulu.

4. Surat Al-Furgon Ayat 63-64

Al-Qur’an surat Al-Furgon ayat 63-64 merupakan sebagian ayat dari sekian
banyak ayat di dalam Al-Qur’an yang membahas tentang pendidikan aklak yang
penulis gunakan sebagai data primer pada penelitian ini. Di dalam ayat tersebut
Allah Ta’ala menjelaskan tentang seorang hamba atau Muslim yang berkarakter
atau berkepribadian Qur’ani adalah hamba yang berjalan di atas muka bumi
dengan rendah hati, apabila orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan
kata-kata (mengandung) keselamatan, selalu melalui malam hari dengan bersujud
dan berdiri untuk Tuhan mereka.

5. Pengertian Pembetukan Kepribadian Muslim

Kepribadian Muslim dapat diartikan sebagai identitas yang dimiliki
seseorang sebagai ciri khas dari keseluruhan tingkah laku sebagai Muslim, baik
yang ditampilkan dalam tingkah laku lahiriyah maupun bathinnya.?

Pembentukan kepribadian Muslim pada dasarnya merupakan upaya untuk
mengubah sikap kearah kecenderungan kepada nilai-nilai keislaman. Perubahan
sikap, tentunya tidak terjadi secara spontan. Semuanya berjalan dalam suatu proses

yang panjang dan berkesinambungan.?

2 Jalaluddin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), h. 92.
2! Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 200.



14

Kepribadian Muslim adalah kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya,
yaitu baik tingkah laku luarnya, kegiatan-kegiatan jiwanya, maupun filsafat hidup
dan kepercayaannya menunjukkan pengabdian dan penyerahan diri kepada Tuhan.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam skripsi ini mengarah kepada yang dimaksud
dengan judul yang ingin saya teliti yaitu konsep pendidikan akhlak (studi surat Al-
Furqon ayat 63-64 dan Implikasinya dalam pembentukan kepribadian Muslim),
penulis menyusun pembahasan ini berdasarkan sistematika sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan, bab ini terdiri 7 sub bab yaitu: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,
definisi oprasional, dan sistematika pembahasan.

Bab 2 Kajian Teori, yaitu berisi tentang kajian teori yang terdiri dari
konsep Pendidikan Akhlak, Kepribadian Muslim dengan 2 sub bab. Sub bab A
yaitu pendidikan akhlak yang meliputi: pengertian pendidikan akhlak, objek
pendidikan akhlak. dasar pendidikan akhlak, tujuan pendidikan akhlak. Sub bab B
yaitu Kepribadian Muslim yang meliputi: pengertian kepribadian muslim, aspek
kepribadian muslim, faktor yang mempengaruhi kepribadian muslim. proses
pembentukan kepribadian muslim.

Bab 3 Metode Penelitian, berisi tentang Metodologi Penelitian. Pada bab
ini terdiri 5 sub bab yaitu: jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data,

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
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Bab 4 Analisis Data, berisi tentang Analisis Pendidikan Akhlak dan
Prespektif Al-Qur’an Surat Al-Furgon Ayat 63-64 dan Implikasinya Terhadap
Pembentukan Kepribadian Muslim. Pada bab ini terdiri 3 sub bab yaitu: A surat
Al-Furgon Ayat 63-64, meliputi: teks surat al-furgon ayat 63-64, asbabun nuzul,
kosakata, terjemahan dan tafsir, kandungan makna. B analisis konsep pendidikan
akhlak dalam surat Al-Furqon ayat 63-64. C implikasi konsep pendidikan akhlak
dalam surat Al-Furgon ayat 63-64 dalam membentuk kepribadian Muslim.

Bab 5 berisi kesimpulan dari skripsi yang berawal dari rumusan masalah
dan dilengkapi dengan saran-saran yang membantu dalam perbaikan skripsi ini,

dan diikuti dengan daftar pustaka serta lampiran-lampirannya.



